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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KESIMPULAN

1. Pada perhitungan suatu volume pekerjaan struktur  pada proyek

konstruksi, untuk mengetahui perhitungan yang dilakukan apakah

benar atau mnedekati adalah dengan mencari rasio dari item

pekerjaan tersebut. Terdiri dari rasio beton, bekisting dan besi.

Tetapi pada umummya seorang surveyor lebih berpatokan kepada

rasio besi.

2. Dari perhitungan volume pekerjaan struktur atas pada proyek

Apartemen Permata Hijau Suite dan dari analisa harga satuan

pekerjaan struktur atas berdasarkan harga satuan upah dan bahan

DKI Jakarta 2020, didapatkan total biaya pekerjaan struktur atas

sebesar Rp. 125.577.054.619,43 sebelum PPN, dan setelah ditambah

PPN 10% sebesar Rp. 138.134.760.081,37

Tabel 4.1 : Rekap Pekerjaan Stuktur Atas

3. Untuk biaya struktur per meter perseginya dapat dihitung dari total

biaya konstruksi dibagi dengan luas bangunan. Luas bangunan yang

diketahui ±74.413 m2. Luas bangunan yang diketahui adalah GFA

untuk keseluruhan lantai bangunan proyek tersebut

Biaya struktur/ m² = Rp. 125.577.054.619,43  :  74.413 m²

= Rp. 1.687.568,76

Item Pekerjaan Beton (m3) Bekisting

(m2)

Tulangan

(Kg)

Ratio Besi

(Kg/m3)

Balok 995,97 4505,97 252935,18 1499,47

Plat Lantai 767,74 7067,44 92307,14 343,61

Kolom 2697,29 12732,29 92307,14 343,61

Shearwall 1327,47 7171,83 340191,07 1791,64
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4. Time Schesule adalah rencana alokasi waktu untuk menyelesaikan

semua item pekerjaan yang ada dalam sebuah proyek atau bisa

disebut juga dengan rentang waktu yang ditetapkan untuk

melaksanakan item pekerjaan tersebut. Time schedule dalam proyek

konstruksi dapat berbentuk kurva S. Setelah menyusun time schedule

bisa disimpulkan bahwa untuk mengerjakan struktur atas proyek

Apartemen Permata Hijau Suite diperkirakan selama 16 bulan.

5. Fungsi cash flow untuk mengetahui besar penerimaan, dan besar

pengeluaran suatu proyek. Nilai proyek pada Apartemen Permata

Hijau Suite tanpa PPN adalah Rp. 125.577.054.619,43. Untuk biaya

uang muka sebesar 20% dari nilai proyek sebesar Rp. 25.

115.410.924, besar nilai retensi adalah 5% dari nilai proyek yaitu

senilai Rp. 6.278.852.731

4.2 SARAN

Pada pembuatan tugas akhir terdapat beberapa saran yang perlu

disampaikan diantaranya sebagai berikut:

1. Sebagai seorang estimator perhitungan yang berkuatitas adalah keahlian

tersendiri yang membutuhkan ketelitian dan kecermatan agar volume yang

yang dihitung lebih akurat, dan tepat

2. Untuk membuat RAB hal yang harus dilakukan adalah mengalisa satuan

pekerjaan, maka dari itu seorang estimator harus mempunyai banyak data

seperti harga satuan upah bahan yang dekat dengan dilokasi proyek agar

memudahkan dalam melaukakn perhitungan.

3. Dalam pembuatan time schedule yang akurat seorang estimator harus benar-

benar mempunyai data yang diperlukan seperti yang ada dilaporan

sebelumnya, karena ini sangat berpengaruh dalam menentukan waktu yang

diperlukan untuk setiap item pekerjaan.

4. Untuk pembangunan suatu proyek konstruksi, kontraktor tidak harus

menggunakan koefesien pengali pada penggunaan material dan upah

berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) namun bisa membuat analisa



51

koefesien pengali sendiri, hal ini dilakukan karena menggunakan koefesien

pengali sendiri lebih rendah dalam dokumen penawaran saat proses tender.


